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Gambaran Samnitasi Dasar Pengelolaan Limbah Rumah Tangga
di Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

Prehatin Trirahayu Ningrum”®
FErmail: anpum ajah@yahae.co.idl

Ahstract

Flemen (e sanitalion (s minimal requiviment senwivon aental health that must heowned by
every fumily to meet their daily needs. The scape of basic sanitary facilities ave waler supply,
house hold toflets, waste disposal focilities and woste water disposal, Fromthe dota, there
are three primary health centers Kithwates are as have o ligherperceniage of cwner shiptins
and toilets are low. Workupexamined 7951 househ olds ftrom 18327 house holds in the
Puskesmas Kaliwntes s sfiatrine ovnership of 66.06%. Thiy research purpose to descri be
the basic elementary management of house hold waste in the Kaliwates Sub-District in
Jember, This resegrehiy o desvriptive stidy, The miethod used in this study is the pbservation
aad interviews with 40 responden  and sampling methed was coreed out By asing o
purposive sampling techifgue. The results sho wed that for elementory sanitation facilities
asseciated vwith waste disposal, management of howse hofd waste, means of excretg dispasal
ared mranagement of staolis sEl in the low category,

Kevword: Elementary Sanitation, Household Waste Managenent

Abstrak

Saritesi dasar adalel syarat kesehaton fingkungan minimal yomy harus dipenya ofeh setiop
Feluarga untwl memenuhi keperiuan sehari-havi. Ruang fSnglkup sanitos) dasar vakeal saromea
penyediaan air berzifh, sarang jamban kelvarga, Borang pembuangan sampal, don sarana
pembuangan air limbaft, Dari dafe Puskesmas Kaliwates terdapar Hga wiloyah vang
memprunyal tnglat presentase kepemilifkan tempat sampalidan famban yang rendah. Hosil
pemerifesacn 7957 kepota keluarge wang diperiless dari H0327 kepata keluarga of wilayah
kerfa Paskesmas Keliwates menunjuldan lepemililton jomban sebesar 66,06%. Tujuan
Penelition ini adalah vntuk mengetahui gambaran sanitasi dasar pengelfolaon lmbol cumah
tangga di Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwates di Kabupaten fember. Penelition ini
merupakan penelition deskriptif, Metode vang digunakan dalem penelition inf adulah
dengan ohservasi dan wawancara. Dengan sampe!l sebanpaldd responden sedanglan telnlk
pengambilan  sampel dengan menggunekan purposive sempling. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa untuk sanitosi dasar terkait dengan sarana pemhuangan sampah,
peagefolaan sampah rumah tangga, sarana pembuangan tinfa don pergelolaan tinja masih
dalonr kategorir endalr.

Kata kunci: sanitasi dasar, pengelolaan limbah rumah tangga

= Mrehatin Vrirnhiopn Ningroeor acafoh Dosen Bagion Keseharon Lingrungan dan Kesehatan Keselamatan
Haoria Falmdids Kesehatan Mozparakat Universitas Jamber
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PENDAHULUAN

Pembanzunan lesehatan
schagaimanas  yang  Llercantum  dalam
Dadang-lindang nomar 36 Tahun Z009
menyatakan  babwa  Pembangunan
Kesehatan diarahkan untuk
mempertingai derajat kesehatan yang
besar artinya bagi pembangunan dan
pembinaan  swmber  daya  manusia
lngdomesia  dan  sebagai  muogdal  bagt
pelaksanaan pembangunan  manusia
Indnnesia sentuhnya dan pembangunan
seluruh masyarakal Ingonesial,

Sulah  satu  sasaran program
Milteniuey  Development  tGoals  (MDOs)

adalah rmemastikan kelostarian
linpkunzan dan menjadikan salah salu
indikatornya adalah Lap el iz

peaurunan hinggs s=lengah dari jumlah
penduduk yang tidak mempunyal alses
terhadap alr minum yang aman dan
ganitasi  dasar. Masalah  kesehatan
Hngkungan di  negara-negara sedang
berkembang  adalah  berkisar antara
sanitasi diasar dan perumahan?,

sebuah studi Bank Dunia yaog
disebarluaskan bulan  Agustus 2008
mencmukan  bahwa  kurangnya akses
terhadap sanitasi menvehabkan  hiava
linansial dan ekonomi yang berat bagi
tkonomi  Indonesia, tidak hanya bagi
individu tetapi juga bagi scktor publik
dan perdagangan. Sanitasi yang buruk,
lermasuk  kebersihan  wang  buruk,
menvebablkan sedikitnyea 120 juta kasus
penyakit dan GOL000 kematian dini setiap
ahun, dengan dampak ekonominya
senilai lebih dari 3,3 miliar dolar AS per
lahun. Sanitasi vang buruk juga mienjadi
penyumbang signifikan dari pnlf.si air
vang menambah biaya air yang aman
bagi rumah tangga, dan menurunlan
produksi perikanan di sungai dan danau.
Biaya ekonomi yang terkait dengan
polusi alr oleh karcna  sanllast yang
buruk saja telab melampaui 1,5 miliar

dolar AS  per talun Tahun 2006,
Indonesia kehilangan 2.3 persen produk
domestik bruta yang disebabkan oleh
sanitasi dan kebersihan vang buruk.

Upaya  sanitasi  berdasarkan
Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor
B85/ Menkes/SK/1E/ 2008 vang dischut
sanitasi Total Berbasis Masyaralkat
[STBM), waitu: meliputi tidak buang air
oesdr  [BAB)]  sembarangan,  mencicd
tangan  pakai sabun,  mengelola air
minum dan  makanan  yang  aman,
mengelala sampah dengan  henar
mengelola limbah air rumah tanpga
denpgan aman’.

Upava lkeschatan lingkungan
merupalan  salah  oszatu cara yang
dilakulkan untuk mewojudkan kaalitas
lngkungan yang sehar, baik fisik kimia,
binlagi, maupun sosial yang
memunpkinkan sellap orang mencapal
derajal  kesehatan  yang  sednggi-
lingginya. Lingkungan  sehat  vang
dimalksud mencakop linglunzan
permukiman, tempat kerja, tempat
rekreasi, serta tempat dan  fasilitas
Lo’

Sanitasi  dasar adalah  syarat
kesehatan  lingkungan minimal  yvang
harus dipunyai oleh setiap keluarga
untuk memenuvhi keperluan sehari hari
Ruang lingkup sanitasi dasar yakni
sarana  penvedizan aic hersib, sarana
jambian keluarga, sarana pembuoangan
sampah, dan sarana pembuangan air
limbah,

Pembanpunan sanitasi saat ini
sudah menjadi bagian penting baik di
tingkat kota maupun ke wilayah
pedesaan. Berdasarkan data dari Dinas
Kesphatan Kabupaten Jember lahun
2011, diketabui bahwa pada dacrah
perkolaan  depgan keluarga  yang
memiliki sarana sanitasi dasar kurang
memenuhi syarat terdapat di wilayah
kerja puskesmas Kaliwates.
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Kalivwates adalah sebuah
ltecamatan  di  Kabupaten  [ember,
Provinsijaws Timur, [nelonesia.

Kecamatan Kalvwates herada di pusat Thu
Kola Kaobupaten Jember yang berada
pada posisi masuk kota Jamhber dari arah
barat Lumajang dan Surabaya, dengan
luas wilayah 2,580,324 Ha yang lerdiri
dari dacrah dalar (978, herbulkit (2%4)
than Brergumul [1%)3.

Dari  data  Dinas  Kesehatan
Kabupaten [ember pada tahun 2011, dari
3 wilavah kerja Puskesmas Kaliwates,
Puskosmas Kaliwates
lingkat presenlase kepemilikan lempal
sampahdanjamban yang rondahb, Hasil
pemeriksaan 7.951 kepala keluarga yang
diperiksa dari 10347 kepala keluarga di
wilayah kerja  Puskesmas Kaliwates
menunjukkan ltepemililan famban
sehesar 66,06% dan kepemilikan sarana

M [Ty

sanilasi  dasar (tempal sampah  dan
SPALY  menurut puskesmas  selesar
63,0404,

Berdasarkan survel pendahuluan
yang dilakukan pada 25 Kopala lieluarga
di  Kelurahian  Kaliwates  RW 14,
didapatkan hahwa 60% kepala keluarga
tidak memiliki jamban, dan B8% kepala
keluarga tidak memilki tempht sanipah,
sehingea masih ada masyaralat yang
buang sampah dan buang air besar
serpbaranean,  Tuwjuan  penelitian  Ind
adalal  untuk mengetahui hagaimana
kondisi  sanitasi  dasar peogelplaan

limbah rumah tangga yang berada b
Kecamatan Kaliwates kabupaten |ember.

METODE PENELITIAN

lemis penelitian ol merupakan
penelilian deskriptil. Metode
pengumpulan  data  vang  digunalkan
datimn penelitian india  dalah denpan
abiservasl dan  wawancara, Penelitian
dilakukan menggunakan wawancara dan
observasi vang dilakukan rterhadap 40
responden ili Linglungan
KErajanKelurahan Kalivates Kecamatan
Ealiwates  dan  teknik pemgambilan
sampel dengan menggunakan purposive
sampling.  Analisis  data menpgponskan
analisis univariat, Vaciabel penélitian ind
Karalkteristilk respondetn, SArand
pembuangan sampah, dan sarana
prembiiangan Linja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil  wawancara
yvang dilakukan terhadap 40 respanden,
karaktervistik responden i Lingkongadn
Krajan Kelurahan Kaliwates Kecamatan
Kaliwates adalah sebagai berikut
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Tahel 1. RKarakteristik Besponden Lingkungan Krajan Kelurahan Kalivates Kecamatan Kaliwates
L Persentase
No T 1 m_l{alalﬂ:c ristik Jumiah (%)
== Hubungan Responden dengan Kepala keluarega
a. Kepalakeluarga b 15
b lstri 33 22
& Anak 1 2.5
d. Orang tua i |
6. Saudara f (
3 | TamaL 40 100
¥, Jenis kelamin responden
a. Perempuan 34 =i
h. TLaki-laki i ih
TOTAL 44 106
Rig Usia Responden - -
a:  17-254tahun 11 27
h. 26-15 tahun 16 40
g 2e=15 tahun 13 32
s L, . ¢
TOTAL ) | LEd
4+ Pendidikan Terakhir = F A Ly
a.  Tidaksclelah formal 4 (it
b 5D 12 10
. SMP = 28
d. ShMa 15 37
B SMESReiruan ] |
f.. Universitas/fAlkademi 0 d
TrAL a0 110
5 Pekeriaan
a. PRHS £ 5
THI/FOLEI ] i
¢, Petani 1 &5
tl.  Wiraswasta 11 275
e, ThullumahTangga 26 &5
TOTAL A0} 100
b Pendapatan perbulan
4. <Rp 500.000,- 2T 67,5
b. RpS00.000-Rpl.000.0040 11 278
¢ =Rp 1.000.000,- 2 5
TOTAL 40 1)
7 Jurlah anggota leluargea (satu rumah)
a | <4orang 14 43
b, 5-8arang 20 50
¢. >Borang DLl s
__TaTalL 40 100
3 Responden yang memiliki anak Balita
a.  Memilild-anak halit 2 5
h.  Tidal mamilili anak balita 38 o5
~ TOTAL 40 10,0
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Berdasarkan Tabel 1, sebapgian
besar responden [HBZ2,5%] yang diteliti
berstatus sebagai istri kepala keluarga
denpan mayoritas responden  [85.0%)
berjenis  lkelamin  perempuan  dan
berumur 26-45 tahun (40,0%], Dari 40
responden terdapat 2 responden yang
memiliki anak balita.

Sebagian hesar responden
(37,5%]) memiliki pendidikan akhir SMA
namun  omayorvitas  responden  (65,%0]
memiliki pekerjaan sebagai jbu rumah

(67,5%) memiliki pendapatan kurang
dori Rp 500000, dan  mayoritas
responden  [50.%])  memiliki  jumnlah
anggnta keluarga 5-8 orang dalam sat
rumah,

Sarana Pembuangan Sampah

Distribusi pengelalaan sampah
rumah tangea di Lingkungan Krajan,
sebapaimana  disajikan  dalam  tabel
berilout:

tangga, Scbagian  besar  responden
Tabel 2. Hasil Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Lingkungan Krajan Eelusahan Kaliwates
Kecamatan Kaliwates
. : Persenlase
No. Indikator Jumlah :
(%)
1, Pengelolaan Sampah
a.  Dikumpuolsan oleh kolektor indormal yang o 0
mendaur wlame
I, Dikumpuolkan dan dibvang ke TES L] 15
¢.  Dibakar A 10
d.  Dibuang ke dalam lubang dan ditutup dengan i} 0
tanat
¢, Dibuana kedalam lubang tetapi tidak ditutup W] {
dengan tanah
L Dibuang ke sungai/kali/laut/ danau i4 35
& Dibiarkan saja membusuk o 0
h. Dibuang ke lahan kosong/kebun/hulan dan 16 40
dibiarkan membusuk i} {
i.  Tidaktahu
TOTAL ] 1000
2 Pengelilaan Sampah
| Dikumpulkan oleh kolektor informal yang ] 0
mendaur ulang
k. Dikumpulian dan dibuang lke TRS & 15
L Dibalar <+ 10
m.  Dibuang ke dalam lubang dan ditutup dengan ] 0
tanah
. Dibuanpg ke dalam lubang tetapi tidak ditutup 4] 0
dengan lanah
o.  Dibuang ke sungaifkali laut/ danau L4 35
p.  Dibiarkan saja membusuk 0 0
g. Dihwang ke lahan kosong/kebun/hutan dan L 40
dibiarkan membusul i 1]
. Tidak tahu
TOTAL 41 100,0
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3 Aldtivitas Mendaur Ulang
4. Sampah organik/sampah hasah 11 4]
b Plastil £] 0
¢ Gelasatiu kica 1] 0
d. Hertas i i
e Resiflogam it {0
. Tidak tahu i ]
g. Tidak Mendaw Ulang W 4
e TOTAL 10 100,0
4. Freluensi Penganglutan Sampah -
a. Tiaphari o fi
h.  Beberapa kali dalam seminggu 1] il
i aekal dalamseminggu 0 {
d. Beberapa kalidalam sebulan f) i
o Helali dalam gebulan B tl
f.  Tidak pornah & &
= L TOTAL i 1000
=5 Kelepatan dalam Penganckutan
A ‘lepatwalktu i
b Sering terlambat b L3
¢ Tidak ezhu J L ~
a. " Pemberian Jasa Petuzas Penganglut Sampah
a. Ya f 1
b, Tidak } 4]
TOTAL & Lo Clomdr o
7 Cara Pemhbayaran Jasa Petu-g-;u; .l'i‘en,'-_',ﬂrlgkul Larmpah
a. Pemunpul vang sampah darvi RT 2 33
b. Pemungut vang sampab daci kelurahan b f3
¢ Petupas Permungul sampah 4 af
d.  Tidak tahu ] iR
TOTAL i 10,0
£ Jumlah Biaya Perﬁ-t;azsﬁmn Sampah rpE:' Bulan
2. Rp 7000- 5 83
b, Tidaktahu 16
~ TOTAL 6 LO0,0
Berdasarkan Tabel 2, sebagian memhuang sampzh ke TPS.

besar responden [40,096)yang  diteliti

membuang sampah ke lahan
kosang/kebun/hutan dan dibiarkan
membusuk Lahan kosong  wyang
dimaksudkan responden adalah daerah
dipinggir sungai. Semua  responden
[100%) Lidak pernah
memilah/memisahkan sampah  yang

akan dibuang.
Dari 40
responden  yang

responden ada 6
mengzumpulkan  dan

Pengangkutan sampah dilakukan oleh
petuzas sampah dari rumah menuju TPS
setiap hari dan selalu dianplut tepat
walktu, Layanan pengangkutan sampah
oleh tukang sampah ini dibavar oleh
masyarakat dan pembayaran diberikan
lahpsung kepada pectugas pemungut
sampah (66,7%), sebesar Rp 7.000,00.
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=

Aktivibs Mendaur Tlang

a. Sampah organil/sampah basah 1] 8]
B Plastik 1] ]
¢, Gulas atau kaca i 0
il Kerlds i 0
e Besiflogam ] 1l
f. Tidak tahu i f
g Tidal Mendaur Ulang g 44
T ToTAL 40 00,0
4, " Frekuensi Penganpkilan Sampal
a. Tiaphari & 5
b.  Hebrrapa lzali dalam seminggu 0 ]
¢ Sekali dalam semingsu 0 0
d.  Beberapa lgali dalam sebulan 0 0
o Sekali dalam scbulan 0 o
[ Tidak pernah 6 &
' TOTAL & 100,0
i Ketepatan dalam Penganglutan .
a.  Tepalbwaklu 1 B
b.  Sering teslambat 2 33
¢ Tidak tahu il 0
f1. Fembeaerian [as: I"etngu.ﬁ T’Enj—;ﬁnﬁlﬂ]t.’iﬂ[ﬂpﬂ!‘.
4 ¥a B 100
b, idak o o]
= e e T 3 10,0
7 Cara Pembayaran Jasa Petugas Penganghkut Sampah
a.  Pemungat uang sampah dar BT 2 &5
h.  Pemungut uvang sampah daei kelurabin ] 4]
o Petugas Pemungut sampah 1 G
d.  'ldak tahu i] 0
S TOTAL f 1000
5. Jamlah Biaya Pembayaran Sampah Ip{er Fulan
i Rp7000- 5 B3
b. Tidaktahu 1 L&
TOTAL i} 1000
Berdasarkan Tabel 2, schagian membuang sampah ke

besar responden [40,0%)vang diteliti

membuang sampah lze laban
kosong/kebun/hutan dan dibiarkan
membusuk.  Lahan  kesong  yang

dimaksudkan responden adalah daerah
dipinggir sungal. Semua  responden
{100%] tidak pernah
memilah/memisahkan  sampah  yang
alcan dibuang.

Diri 4 responden ada 6
responden  yang  mengumpulican dan

Penganglutan sampah  dilokokan  oleh
petugas sampab dari remah menaju TPS
setfap harl dan selalu dianghkut tepat
walktu. Layanan pengangkutan sampah
oleh tukang sampah ini dibayar cleh
masyarakat dan pembayaran diberikan
langsung kepada petugas pemungut
sampah (66,7%), sebesar REp 7.000,00.
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21 3. Hasil Observasi Pengelolaan Sampah Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwaces
No Indikator Jumliah Persentase
(%)
1 Tempat Pen gill-'l]pu]an Sampah L b
4. kantong plastik Lertutup 1] 0
b, kantong plastik terbulia i 17,5
¢ keranjanz sampah terbuka 33 B25
d.  keranjang sampah tertomp 0 a
£ Tidak ada ] {1
- TOTAL 40 o
2 Pengelolaan Sampah -
d BHbuang dan dikubur di lubang calian 0 0
b, Dibuang dalam lubang galian dan dibakar 0 0
. Dijadilan makonan binarang 0 0
¢ Dikumpulkan dalam keranjang sampah/kantong " iz
plastilt/tempar sampah permanen i
e. Langsung dibaloay i 10
£ Bibuang ke sungal /kali/laut/danag 14 a5
g Dibuang ke lahan kosong Mkebun/hutan 16 &
h.  Dibiarkan saja _ 0 o
i e TOTAL 10 100
3 Kehersihan halaman rumah e
b I 44 1040
B, Tidak 0 ]
s - TOTAL - 10 100
+  Pemilaban Sampah i
4. ¥a 1] 1]
__ b. Tidak s ’ 40 10
: TOTAL - 40 09
5 Jenis Sampal vany Dipilah
a4, Sampah organik/sampah basah 0 0
b, Plaslik 1] 0
Gelaskaca 0 ]
Kertas/kardus o 0
e.  Besiflogam i i
TOTAL 0 Bl e
6 Keberadaan Tempat Pembuatan Ko pus
a4 Ya 0 4
b. Tidak 40 100
' ~ TOTAL 40 100
7 'timnpus yang Siap [:rigunakan
4. ¥a 1] 0
b. ‘lidak 0 i
TOTAL 4] 0
8  Pemakalan kompaos ]
. Pupuk tanaman hias 0 0
b.  Pupuk tanaman buah, sayur, obat 4] 4]
c.  BPijual 0 0

a9
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Ferdasarkan Tabel 3, mayoritas
responden [B25% Y memakai keranjang
sampah terbuka untuk mengumpulican
sampaly Pengelolian sampah di rumah
sebaglan besar CHEOG) dibuang ke Tahan
kozong kebun/hutan.Semua respoadon
tidale memilab /memisahkan sampah dan
tidal memilll lempal uniuk membuat
kompos.

Masyarakal di Dusun  Krajan
menzelola sampah dengan Cara
mengumpulkan sampah dalam tempat
samprah terbuka, Tempal sampah vang
digunalan responden  berupa tempat
sampah plastik tanpa penutup, bekas
kaleng cal, alaw limba plastik. Bahan
vang diguinakan untuk tempat sampah
merupakan bahan yang kuat dan mudah
dibersibkan,  Tempal  sampah  yang
digunadean masvaralal Ledale  memailiki
penulup sehingpa dapsal menjadi sarang
bazi vektor dan rodent. Apabila sampah
ii rumah responden sudah penuh maka
sampah dimasukkan ke dalam kantong
nlastily,

Masyarakat wvang menggunakan
jasa petugas pengangkut sampah hanya
parlu menaruh sampahnya dalam tempat
sampah yang ada di halaman rumah
responden. Petupas akan mengambil
sampah tersehul dan menpganekolnya ke
TP setiap hari sekitar jam 07 .00 sampai
000, Masvaralkat VAT tidak
mengsunakan jasa pelugas penganghkut
sampah, akan membuang sampah yang
dihasillan setiap hari ke lahan kosong.
Lahan lkosong vang dimaksudkan oleh
warga di Dusun  Krajan  merupakan
daerah pinggir sungai yvang ada i Dusun
Krajan. Beberapa warga yang membuang
sampah di pinggir sungal, membiarkan
sampah  menumpuk  dan bila  sudah

dirasa banyak maka sampah tersebut
kemuidian dibakar,

Masyarakal membuange sampah
dipinggir  sungai  dikarcnakan tidak
adanya pelupas pengangkut sampah di
daerah  mereka dan tidak ada
pengeluaran biayva  apabila  sampah
dibuang di pinggir sungai. Tidak ada
petugas  vang  mengangkut  sampah
karena lingkungan rumah vang scmpit
sehinpey Lidak memunelinlan serobak
sampah  petugas masulk ke daerah
masyarakat  vang
rumahnya herada di dekat sungai
menvatakan  bahlwa  lebih  praltis
membuang sampabh ke pingsir sungal
sebab tidak perlu berjaizn jaub dan tidax
butuh biaya apabila membiang sampah
i pingeir sunpal.

Pengelolaan zampah vang tidak
baik akan menyebabkan pencemaran
lingkungan terutama dari vektor-vektor
penyakit vaitu serangga dan binatang-
binatang pengerat, Vektor terschut
mencari maekan dan berkembang biak
dengan vepat sehingpa tlapat
menimbulkan penyakil. Menurut
Spemirat (20047 Vekior merupakan
serangga penyebar penyakit sehingpa

Lersebut. Ragi

keberadaannyva sangal menggangeu bag
manusia. Salah satu penyakit yang dapat
disebabkan  oleh  vektor  adalah
disentrivany disebabkan oleh 5 Shigoae
yang dibawa oleh lalat Musca Domestica,
Pest vang disebabkan oleh Postewrefla
Pagtis yang dibmws pleh pingal tkos X
Chenpts, don masih banyak Tagie.
Pengelolaan sampal yvang tidak
bailc juga dapat menggangu estetika serta
kesegaran udara lingkungan masyaralat
akibal gas-zas lertenlu yang dihasilkan
dari proses pembusukan sampah oleh
mikroorganisme.  Bila  lerjadi  proses
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pembakaran dari sampah maka asapnya
dapat ITLE MR pernafasan,
penglihatan  dan  penurunan  kualitas
ulara karcna ada asap di udara®,

Fengelolaan gampah harus
memperhatikan karakteristik dan

kandungan yang terdapat i dalam
limhah padat tersebut. Sampah organik
dengan  adanya
mikraorganisme.  pengurai
demilian pengelolaannya
menghendaki kecepatan, baik dalam
pengumpulan A
nemusnahannya’,

Sampah anorganik seperti plastik
serta  penggunaan  deterjen,  sampao,
cairan  pemutih, pewangi dan
kimia lainnya relatil’ lebih sulit untuk
dibancurkan. |ika  kuwantitas  dan
intersitas limbah domestik ini masih
dalam batas normal, alam masih mampu
medakulan proses kimia, lizils, dan

dapat  membiusuk

albivilas
Dengan

dalam

batian

peningkatan  populasi  manpusia  telah
menyebabkan peningkatan kuantitas dan
intensitas pembuangan sampah sehingza
membuat preses  penguraian sampah
secara alami menjadi tidak seimbang,

Penumpukkan sampah  plastik
dan anarganik lainnya dapal
moenurunkan kualitas air sungai dan bisa
mengakibatkan banjir. Sampah
anorganik vang tidalk bisa terdegradasi
akan menumpuk di sepanjang pingeir
sungai sehingga mempersempit daerah
alivan  sungai, jika sungai tidak hisa
menerima kuantitas air yang semestinya,
pada akhlrnya air sungai akan meluap
dan menyehablan banjir.

Sarana Pembuangan Tinja

Distribusihasil wawancira pembuangan
air kotor/limbah  tinfa manusia  dan
lumpur Lingkungan Krajan,
sebagaimana disajilean dafam tabel 4.5

tinfa i

hialogi SCCATa alami. Namun, sebagal berikut.
Tabelt  Hasil Wawancara Pemhboangan Air Koloe/Limbal Tinja Manusia dan Lutnpur Tinga di
Lingkunzan Erajan Eelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliveates
No Imdikator Jamlah CRESERRL
st res = _ IR ) S
2 Tempart Pembuangan Aic Besar Orang Dewasa
d. Jamban pribadi 21 L2
b, MCEWE Umum 0 0
e Ko WO "Helikopter” di empang /kolam 0 0
d.  He sungaifpantai/Taut 13 475
g, Ke kebun/peliarangan rumah 0 ]
E Keselokan/parit/got 1 i
g be lubany galian 1 0
h. Tidak tahu 0 0
TOTAL 4 100
2. Balita yang Duang Air Desar Sembarangan
A, Fangal sering 1 50
o, Hadang-kadang 0 0
¢ lidalchiaza 1 50
d.  Tidak tahu a 0
' TOTAL 2 100
s [Kebiasaan [ha P-’If!lTthia:‘ilE Tirja Anak - R
o KW Jamban 21 L
h.  Ketempat sampah 0 [
o ke kebuny pekarangan/ jalan ] o
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il Kesungaifselskan /oty pantaiflaul

& Tidak thy
TOTAL

4. Jenis kloset vang disunakan

a.  Klosetjonkol lzher angsa
Klaset duduls leher angss
Plengsanpan
Cemplung
Tidalk punya Klosct

i o O

TOTAL

5. Saluran Pemboangan Akhir Tinja
. Tonekiseptik

Fipa sewer

Cubluk Aubang tanah

Lubang salucan drainase

e Sungalfdanao/pantaflaul

Kolam fsmwah

Kehonftanah lapang

Tidak tahu

Fu e

T\

TCTAL
(i Lama Fenggunaan Seplc Tank
A =17 balan yang falo

b 1-5 tahun vang lalu
¢ Lebih dart 5-10 tabian yang lelu
d. Lebib dar 10 tahun yang lalu
e, Tidak tahu
TATAL
lama Penpgosongan Seplic Tonk

a.  0-12 hulan yang lalu

b, 1.5 tahun yang lalu

e Lebib dari 5-10 ahun yang lalu
o Lebily dari 10 whoe yaone o

e, Tidak pernah

[ Tidak Lahy

TOTAL

14 47,5
4! i}
40 100
21 ED
0 0
i 0
] ]
19 175
an - 1101
7 333
i [}
0 0
i 0
12 7
i 0
i 0
2 g5

21 1006
il :
2 286
1 ]
e 143
) 4 571
7 100,0
0 i
0 i
0 i
i} 0
3 429
o 57.1
7 1000

Herdasarkan Tabel 4, sebagian
hesar  responden  [RZ5%)bila  ingin
buang air hesar ke jamban peibadi. Pari
40 responden terdapat 2 responden yvang
memiliki  anak  bhalita,  Salab  salu
responden sering  membuang  tinja
anaknya sembarangansedangkan
responden lain selalu membuang tinja
anaknya ke  jambanKloset  yang

digunakan merupakan kloset jonglkok
leher angsa (52,5%) namun sebagian
besar tempat penyvaluran buangan akhir
tinja menuju sungai/danau/pantai/laut
{30,086). Sebagian besar responden tidak
mengetahui pasti lama tanglki septick
tank mierela masing-masing

dibuat/dibangun  dan  dikosonglkan.
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Tobel 5 Hasil ObscrvasiPembuangan A Kotor/Limbah Tinja Manusia dan Lumpur Tinja
Lingkungan Krajan Kelurahan Kalbwates Kecamatan Kaliwales
iy Indikator Futaly, . | e
= i (%)
| feris Jamban Yang Digunakin
1, Elosel jonskok leher angsa 21 100
2 Kloset chidok leher anesa 5]
3. Plepgsengan il ]
4. Cemplung 0 0
5. Tidak tahu . 1] 0
Dl g ___TOTAL 21 100
" Keberadzan sabun di dalam atau di dekar ]'EII'I].'DLEJHﬂ'Vﬂ
I o 20 i
2. Tidak 1 4.4
)  TOTAL %1 100
: 3. Kotaran yang Melekat pada Tinding
L Y 8] ]
2. Tidak R 21 100
_TOTAL g 2: 100
T Kebersdaan gﬁng elam air unruk nmn],-'ivarﬁ
1. ¥a(ada kedoanya) 2 100
2. Tidak {rdak ada salah salu atau keduanyal 0 0
3. Bulkan Kloset jongkok i . il
~ TOTAL T i — T e e e
R Keberadaan kecoa dan lalat
Ti: ¥ 15 71.4
2, Tidalk f 28,6
i TOTAL 21 100
e Jarak Resapan Tangki Septik dl:néé:ﬁ Sumber Air Minimal
11 meler
1. Na Fi 100
2. Tidak 0 9
o TOTAL ; 7 100
Berdasarkan Tabel 5, sebagian dimiliki responden bebas dari kecoa dan

hesar responiden (52 5% memilld
W fjamban dengan Klaset jongkok leher
angsa, namun saluran pembuangan dari
kloset  disalurkan/dibubungkan ke
sungai, kolam/empang, selokan/parit
Sebagian  hesar  responden  memiliki
sabun [952%] di dalam atau di dekat
amban/WEC dan dinding bebas tinja, Lisu
Gelas gerta  bekas pembalut
(100,084). Semua responden memilik
sayung dan air untuk menyiram di dekat
jamhan. Sehagian hesar jamhban SAVE yang

tinjit,

lalat  [714%] serta memiliki  jarak
terdekat 10 meter dengan sumber air.
Masyarakat Dusun Krajan sudah
memiliki, jamban pribadi dengan bentuk
Kloset leher angsa, namun berdasarkan
penelitian  schagian masyarakat
tidal memiliki septic tank. Pemhuangan
limbah tinja dilokukan ke sungai
menggunalan pipa paralon yang ditanam
di dalam  tanam.Berdasarkan hasil
penelitian, meskipun masyarakat sudah
memililki  jamban pribadi  namun

hiasil
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heherapa diantara responden masih =saja
melakukan aktivitas buang air kesungai.
Alasan responden melalukan aktivitas
buang air hesar ke sunzai karena tidalk
terbiasa menggunakan jamban dan tidalk
akiun Bixa bBuang  air besar apabila
“pantar” tidak
Berdasarkan hasil ohservasi di Dusun
Krajan ditemukan ada orane lua yanp
dangan sengaja mengantarkan anakoys
ke sungal untuk buang  air hesar
meskipun sudah ada jamban di rumah
responden tersebut,

Bepdasarican hasil  penelitian,
masyaralat yang tidal memilikl jamban
akan  melakokan  aktivitas buang air
pesar ke sumgal. Hal ini dikarenakan
rumah responden yang sempit sehingga
tidak ada ruang vang culkup untuk
dibangun jamban, babkan ada beberapa
responden yvang tidak memiliki kamar
mandi sehingga aktivitas mandi, cuci
pitkzian dan kakos dilakukan di sungai.
Masalah ckonomi jugn merupakan salah
salu akbor masyarakal Udele memiliki
jamban. Berdasarkan haszil penelitian
67.5% masyaralkat berpenshasilan = Rp
S00.000.00 sehingga penghasilan
tersehut hanya cukup digunakan untul
kebutuhan sehari-hari,

Menurat Suparmin (2002} air
limbah rumah tangga terairi dari 3 lralsi
penting salah satunya adalah linga, Tinga
merupakan fraksi yang paling barbabaya
karena i dalamnya mengandung
mikroba patopen, karena tinja atau
lkotpran  manusia  merupakan  media
sebagai  tempat  berkembang  dan
berinduknya bibit  penvakit menular
{misal  kuman/balteri, wvirus dan
cacing]®,

Menurit Surizwiria (1996), <alah
satw cara pengelolaan tinja manusia
adalah dengan menggunakan  tangki
seplile  [septic fopk)] dan resapannya.
Dengan  cara ini maka buangan wvang
masuk ke dalwm  bejana/tangki  akan

mienvintuh air,

mengendap, terpisah antara benda cair
dengan  henda  padatonnya, Benda
padatan yang mengendap i dasar langhi
dalam  keadaon tnpa  wdara,  akan
diproses secara anaerohic oleh balderd
schingga kandungan organik dli
dalammya akan terurai.  Akibatnya,
sctelal kurun wakbo tertentu, umumnyi
lalau tangki septic tersebut sudah penuh
dan  isinya  dikeluarkan, maka sisa
patchatian sudah lidak berbaw lagl, seperti
halwya  kalan  kotoranflingz  tersebot
dibiarkan di ivar tangki septik. Yang
tetap menjadi masalah adalah untulk
benda cairan  setelah  padatannya
dipisahkan, karena i dalam cairan
lersebut masith  akan terkandunsg
sejumlah miloroba, yang mungkin masih
bersifal palogen {dapal menvebablkan
penyakitl. [Karemanya salah satu rara
pemecaban  yang  banyak  digunalian
adalah  denpan menggunakan resapan,
untuk mengalirkan bends cairan setelah
benda  padatoyva mengendap.  Cara
resapan vang digunakan adalah dengan
membuat lapisan vang terdiri dari batu
kerikil di bawah tanah seningza alr vang
meresap  masih mendapatkan  suplai
oksigen [aerobik), sehingza milaoba
pathogen akhirnya akan terbunuh.
Berdazarkan hasil  penelitian,
sebagian  besar masyarakat sudah
memiliki jamban namun tidak memiliki
seplfic. tank  sehingga  masyarakat
membuang limbah Linja langsang ke
sungal tanpa ada pengolaban lerlebih
dahulu. Jamhan yang dimil itikei
masgyarakal sudah memenuhi kriteria
jamban yang baik, keseluruhan sudah,
menggunakan tipe kloset leher angsa,|
lantai kedap air vakni sebagian besar
sitlah mengpgunakan lantai semen dan
keramik, dinding terbuwat dari bahan
yvang tablian Tama yakni meongpunalan
batn bata ataw tembaol;, tersedia air
hersih dan sabun, lantai Lidak licio dan
bersili, Kriteria jamban vang baik il
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tidak ditunjang dongan Sari
pembuangan air limbah tinja yang baik
pula,  hal int  disebabkan scdikit
masyardlKat yang memilikl septic tank,
sehingga pembuangan limbah tinja tetap
hermuara  di sungai  tanpa  ada
pengolahan terlehil dahulu
Pembuangan limbah tnja ke sungai
mengpumalan selokan vang terhoat dard
pipa paralon, keterangan ini didapat dari
pengakuan responden  karena  kondisi
saluran  fertulup  secara  permangn.
Masyarakat yang tidak memiliki jamban
dan kamar mandi, melakukan aktivitas
buang air besar dan mandi di sungai. Di
mana sungai tersebut merupakan sungai
ying  sama  digunakan  masyarakat
sebagai  pembuangan  limbhah  rumah
tangga traik cair dan padat.

Pembuangan air limbah rumah
tangga  terutama iinjg  tidak  heleh
dihuang sembarangan  karena dapat
mengakibathan penceniaran bagi
lingkungzan sskitarnya, Schingga pada
dasarnya pembuangan limbah memiliki
twjuan  dan  pembusngan  limbah ke
sungai tni sudah tidak memenuhi kriteria
dari tujuan pembuangan air limbah,
Menurut CEntjang (20007 pembuangan
limbah cair seharusnya bertujuan untok
perlindungan terhadap ikan yang hidup
dalam  kolam  ataupun  di kali,
menghilangkan  tempat  berkembang
biaknya bibit-hibit penyakit (cacing dan
sebagainya) dan  wvektor penyebab
penyakit (nyamuls, lalat dan sebagainya),
serta menghilangkan adanya bau-bauan
dan pemandangan yang tidak sedap.
Pembuangan limbah tinja ini dapat
membunuh  biota-biota yang ada 0
sungai, merupalkan tempat
rerkembangbiaknya bibit penyakit dan
bisa menginfeksi manusia apabila terjadi
kontale dengan air sungai tersebut,
misalnya responden yang moelakukan
BAR di sungai, serta dapat menyebabkan
bau-bauan yang tidak sedap akibat

kandungan amoniak yang terkandung di
limbah tinja dan air seni atau yang lebih
dikenal dengan istilah excreta. Excreta ind
merupakan cara transport utama bagi
penyakit bawaan air.

SIMPULAN DAN 5ARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil  penelitian
didapatkan babwa semua responden
datam  penpelolaan sampah  tidak
melakukan pemilahan sampah terlebih
dahulu, selain itu masih banyvaknya
masyarakat dalam pengelolaan sampah
padat rumah tangza masih membuang
sumpah di pinggic sungai dan [ahan-
lahan kosong disekitar rumah. Untuk
tempat sampoh yang digunakan masih
berupa  tempat  sampak  terhuka,
Mayoritas masyarakat yang memiliki
famban tidale memiliki septic tank untuk
pembuangan  tinja,  tetapi saluran
buanzan alkhir tinja dibuang langseng
I ETIL L SLTEE,

Saran

Diharapkan uniuk masyarakat
dapat melakukan pemisahan sampah
organik dan anorganil Sampah organik
dapat digunakan dalam pembuatan
kompos yang nantinya dapat dijual oleh
masyarakat. Penaumpulan sampah di
rumah menggunakan tempat sampah
denpan  penutup agar tidak menjadi
sarang  voktor dan  rodent.  Untuk
permasalahan pembuangan tinja
diharapkan masyarakat bias membuat
septic funk, Metode/leknis pembuatan
B chalul e trlk ini hias melaluin
pemberdayaan masyarakat yaitu dengan
arisan pembuatan septic tank  melaw
pengajian,
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